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ABSTRAK

Fitriani: Analisis Persepsi Penggelapan Pajak Berdasarkan Gender,
Pemahaman Perpajakan, dan Love of Money Studi Pada Mahasiswa S.1
Jurusan Akuntansi Universitas Tridinanti Angkatan 2021. (Di
Bawah Bimbingan Ibu Meti Zuliyana, SE.,M.Si.,AK.,CA.,CSRS dan Ibu Aida
Rakhmawati, S.S.T.,MA).

Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui bagaimana persepsi
mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan pajak berdasarkan gender,
pemahaman perpajakan, dan /ove of money. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian jenis deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer berupa jumlah mahasiswa S.1 jurusan
akuntansi Universitas Tridinanti angkatan 2021. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik kuesioner. Hasil
penelitian yang telah dianalisis peneliti menyimpulkan bahwa persepsi
mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan pajak benar mereka
memiliki persepsi etis yang baik dilihat dari kesadaran mereka akan
keadilan sosial, pentingnya pengetahuan tentang peraturan perpajakan,
dan kepekaan terhadap ketidakadilan dari sistem perpajakan. Persepsi
mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan pajak berdasarkan gender
benar dengan terdapat pebedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi
yaitu sebagian mahasiswa beranggapan bahwa laki-laki cenderung lebih
berani melakukan penggelapan pajak dibandingkan perempuan,
sementara sebagian lagi mahasiswa beranggapan bahwa perempuan juga
bisa dengan berani melakukan penggelapan pajak Persepsi mahasiswa
akuntansi mengenai penggelapan pajak berdasarkan pemahaman
perpajakan yaitu benar bahwa mereka beranggapan semakin tinggi
pemahaman seseorang mengenai peraturan perpajakan, semakin tinggi
pula nilai etika terhadap pajak maka dari itu seseorang dengan
pemahaman perpajakan yang tinggi akan menghindari tindakan
penggelapan pajak. Persepsi mahasiswa akuntansi mengenai
penggelapan pajak berdasarkan /ove of money yaitu benar bahwa mereka
beranggapan dengan kecintaan terhadap uang (/ove of money) yang tinggi
dapat menyebabkan seseorang berperilaku menyimpang dari aturan
termasuk melakukan tindakan penggelapan pajak.
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Kata Kunci: Penggelapan Pajak, Gender, Pemahaman Perpajakan, Love of
Money

ABSTRACT

Fitriani: Analysis of Tax Evasion Perception Based on Gender,
Taxation Understanding, and Love of Money Study on Undergraduate
Students of Accounting Department, Tridinanti University, Class of 2021.
(Under the Guidance of Mrs. Meti Zuliyana, SE., M.Si, AK., CA, CSRS and
Mrs. Aida Rakhmawati, S.S.T., MA).

This study aims to: determine how accounting students perceive
tax evasion based on gender, taxation understanding, and love of money.
This study uses a descriptive research method. The data source used in
this study is primary data in the form of the number of undergraduate
students majoring in accounting, Tridinanti University, class of 2021. The
data collection technique used in this study is the questionnaire technique.
The results of the study that have been explained by the researcher
conclude that the perception of accounting students regarding tax evasion
is correct, they have a good ethical perception seen from their awareness
of social justice, the importance of knowledge about tax regulations, and
sensitivity to the injustice of the tax system. Accounting students’
perceptions of tax evasion based on gender are correct with differences in
perception between accounting students, namely some students assume
that men tend to be more daring to commit tax evasion than women, while
some students assume that women can also be brave enough to commit
tax evasion. Accounting students' perceptions of tax evasion based on tax
understanding are correct that they assume that the higher a person's
understanding of tax regulations, the higher the ethical value of taxes,
therefore a person with a high understanding of taxation will avoid tax
evasion. Accounting students’ perceptions of tax evasion based on love of
money are correct that they assume that a high love of money can cause a
person to behave deviantly from the rules, including committing tax
evasion.

Keywords: Tax Evasion, Gender, Tax Understanding, Love of Money
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Di dalam suatu negara khususnya Indonesia peranan pajak
sangatlah penting dalam penerimaan negara khususnya pada APBN Kkita.
Berdasarkan undang-undang nomor 28 tahun 2007 tentang ketentuan
umum dan tata cara perpajakan menjelaskan bahwa pajak adalah sebuah
kontribusi masyarakat yang sifatnya memaksa berdasarkan undang-
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara serta kemakmuran rakyat. Sejalan
dengan bertambahnya jumlah kebutuhan masyarakat, penerimaan pajak
semakin meningkat setiap tahunnya. Peningkatan penerimaan pajak
sering kali diiringi dengan masalah penggelapan pajak.

Gambar 1. 1

Peningkatan Penerimaan Pajak
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Berdasarkan Gambar 1.1 pada tahun 2023 penerimaan pajak
Indonesia meningkat sebesar Rp 1.869,23 triliun, tumbuh signifikan 8,9%
dibandingkan pada tahun 2022 sebesar Rp 1. 716,77 triliun. Maka dari itu,
ketika penerimaan pajak meningkat beberapa orang mungkin merasa
beban pajak menjadi terlalu berat dan mereka terpaksa untuk menghindari

kewajiban perpajakannya melalui penggelapan pajak.

Penggelapan pajak merupakan usaha meringankan beban pajak
dengan cara melanggar undang-undang (Mardiasmo, 2018). Menurut
Reskino (2014) latar belakang tindakan penggelapan pajak biasanya
disebabkan oleh persepsi bahwa pajak adalah suatu beban yang akan
mengurangi kemampuan ekonomis seseorang ketika pajak dianggap
terlalu tinggi, maka seseorang merasa terdorong untuk menghindari
kewajiban perpajakan. Dalam hal ini, kasus penggelapan pajak masih
banyak dilakukan wajib pajak, seperti memperkecil jumlah pajak yang akan

dibayarkan, dan tidak melaporkan pajaknya.

Banyaknya kasus penggelapan pajak tentunya menimbulkan
persepsi dikalangan masyarakat khususnya mahasiswa akuntansi terkait
penggelapan pajak. Mahasiswa akuntansi umumnya memiliki pemahaman
yang mendalam tentang sistem perpajakan dan konsekuensi hukum dari

penggelapan pajak pendidikan formal yang mereka terima dapat
75



membentuk pandangan mereka bahwa penggelapan pajak adalah
tindakan ilegal dan tidak etis, hal ini didasari dari teori sosial dan
pendidikan. Persepsi adalah pandangan, gambaran, atau anggapan

seseorag mengenai suatu hal, atau objek (Sabarini, 2021).

Persepsi setiap mahasiswa akuntansi terkait penggelapan pajak
pastinya berbeda-beda. Perbedaan persepsi penggelapan pajak dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah gender. Gender
adalah jenis kelamin sosial atau konotasi masyarakat dalam menentukan
peran sosial berdasarkan jenis kelamin (Suryadi dan Idris, 2004). Gender
dapat mempengaruhi persepsi mengenai etis atau tidaknya perilaku
antara laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan. Perbedaan persepsi
antara masing-masing individu dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yang
erat kaitannya dengan psikologis seseorang. Psikologis seseorang dapat
dilihat dari gender. Gender pada kategori laki-laki bersifat maskulin yakni
keberanian pengambilan risiko. Sebaliknya gender pada kategori
perempuan bersifat feminim yakni sangat lembut, simpatik, dan bersifat
kepekaan (Shofha dan Utomo, 2018) perilaku etis laki-laki cenderung
rendah dibanding perempuan. Hal ini dikarenakan kebanyakan laki-laki
lebih berani mengambil risiko dan melakukan segala cara untuk mencapai

tujuannya, dan ini berbanding terbalik dengan perempuan. Penelitian ini



sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dharma et al., (2016), dan Sofha
& Utomo (2018) yang menunjukkan bahwa gender berpengaruh signifikan

terhadap persepsi penggelapan pajak.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi persepsi penggelapan pajak
adalah pemahaman perpajakan. Seseorang cenderung melakukan
tindakan penggelapan pajak dikarenakan tidak menguasai dan tidak
memahami tentang undang-undang perpajakan. Pemahaman yang baik
tentang sistem perpajakan berperan penting dalam kepatuhan pajak. Jika
wajib pajak memiliki pemahaman perpajakan yang baik, maka wajib pajak
tersebut cenderung menghindari tindakan penggelapan pajak serta
menganggap buruk tindakan tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Arimbi (2022) bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap persepsi penggalapan pajak. Maka, hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman perpajakan,
maka persepsi penggelapan pajak semakin rendah. Artinya seseorang
yang memiliki pemahaman perpajakan yang baik akan menghindari

penggelapan pajak.

Selain faktor di atas ada faktor lain yaitu /love of money yang dapat
mempengaruhi persepsi penggelapan pajak. Uang merupakan sebuah alat

yang sangat dibangga-banggakan oleh semua orang. Bahkan rela



melakukan segala hal untuk mendapatkannya. Kecintaan seseorang
terhadap uang yang berlebihan merupakan salah satu alasan seseorang
melakukan penggelapan pajak. Dalam penelitian Amelia et al. (2022)
dengan hasil penelitian bahwa /ove of money berpengaruh signifikan
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi terkait penggelapan pajak,
artinya semakin tinggi sifat /ove of money seseorang akan meningkatkan

keinginan seseorang untuk melakukan penggelapan pajak.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya kasus penggelapan

pajak diantaranya:

1. PT. LMJ (2022), terbukti sengaja tidak menyetorkan pajak yang
telah di pungut dengan cara tidak menyampaikan SPT dan tidak
menyetorkan sebagian pajak yang telah dipungutnya. Karena hal ini,
Negara mengalami kerugian sebesar Rp. 26,6 Milyar. www.liputané.com/)

2. PT GPS (2022), terbukti menggelapkan faktur pajak. Yang dimana
tidak menyetorkan sebagian pajak pertambahan nilai (PPN) yang
telah di pungut dan menggunakan atau mengkreditkan faktur pajak
tidak berdasarkan transaksi yang sebenarnya. Negara mengalami
kerugian sebesar pokok pajak terutang yaitu Rp. 13,3 Milyar.

(www_liputané.com/)

3. PT EMI dan PT NRJM (2021), diduga telah melakukan penggelapan



pajak dengan cara menggunakan faktur pajak fiktif dalam SPT
masa pajak pertambahan nilai (PPN). Hal tersebut membuat
setoran pajak ke negara menjadi kecil dari nominal yang
seharusnya dibayarkan. Merugikan negara sebesar Rp. 6,53 Milyar.

(www.liputan6.com/)

Penggelapan pajak merupakan fenomena kompleks dan menjadi
perhatian utama dalam sistem perpajakan di berbagai negara, termasuk
Indonesia. Penggelapan pajak tidak hanya merugikan negara, tetapi juga
berdampak pada pembangunan sosial dan ekonomi. Dalam konteks ini,
mahasiswa terutama jurusan akuntansi memiliki peran penting, karena
mereka adalah calon profesional yang akan bekerja di bidang keuangan
dan perpajakan oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana
mahasiswa memandang penggelapan pajak dan faktor-faktor yang

mempengaruhi persepsi mereka.

Dengan adanya kasus penggelapan pajak yang masih terjadi, akan
memunculkan persepsi etis dan tidak etis mahasiswa akuntansi terkait
tindakan penggelapan pajak. Adanya anggapan yang dipandang dari aspek
psikologis yang menampilkan bagaimana mahasiswa akuntansi

memandang dan menginterpretasikan penggelapan pajak. Penelitian ini



menekankan pada keputusan etis mahasiswa akuntansi terkait
penggelapan pajak. Seseorang yang memiliki persepsi etis yang baik akan
cenderung menghindari penggelapan pajak dan sebaliknya seseorang
yang memiliki persepsi etis yang buruk cenderung melakukan
penggelapan pajak. Oleh karena itu, penelitian ini ingin melihat bagaimana
persepsi mahasiswa akuntansi memberikan persepsinya terkait
penggelapan pajak berdasarkan gender, pemahaman perpajakan, dan /ove

of money.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas bahwa adanya beberapa
faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi mengenai
tindakan penggelapan pajak, hal tersebut membuat penulis tertarik untuk
meneliti bagaimana persepsi mahasiswa mengenai tindakan penggelapan
pajak. Maka dari itu, penulis mengangkat judul “Analisis Persepsi
penggelapan Pajak Berdasarkan Gender, Pemahaman Perpajakan, dan

Love of Money'.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
dikemukakan penulis sebagai dasar dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Bagaimana persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan
pajak?

2. Bagaimana persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan
pajak berdasarkan gender ?

3. Bagaimana persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan
pajak berdasarkan pemahaman perpajakan ?

4. Bagaimana persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan

pajak berdasarkan Love of Money ?

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi mengenai
penggelapan pajak.

2. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi mengenai
penggelapan pajak berdasarkan gender.

3. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi mengenai

penggelapan pajak berdasarkan pemahaman perpajakan.



4. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi mengenai
penggelapan pajak berdasarkan Love of Money.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi dan literatur bagi
penelitian-penelitian  selanjutnya khususnya penelitian di bidang
perpajakan.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
masyarakat arti pentingnya membayar pajak untuk
pembangunan negara, serta kesejahteraan umum sehingga
tidak dilakukannya praktik-praktik penggelapan pajak agar
indonesia lebih maju.

b. Sebagai pembelajaran bagi mahasiswa khususnya akuntansi
untuk lebih menata diri agar selalu bersikap etis, patuh pada
peraturan atau kebijakan yang ada dan tidak berperilaku
menantang norma, nilai, dan agama terutama terkait dengan
tindakan penggelapan pajak.

c. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah



mendapatkan pemahaman yang lebih baik misalnya, dalam
pengembangan kebijakan yang lebih efektif, evaluasi dan
perbaikan sistem perpajakan, dan peningkatan kepercayaan
publik terhadap sistem perpajakan untuk menanggapi

persepsi negatif tentang penggelapan pajak.
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